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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan 

proses penelitian yang dilakukan dan saran untuk tim Porsee maupun peneliti 

berikutnya. Kesimpulan pada bab ini akan menjawab rumusan masalah yang telah 

dirancang pada awal penelitian. Berikut merupakan kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

V.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah yang telah 

dirancang pada awal penelitian. Berikut akan dipaparkan kesimpulan dari 

penelitian ini. 

1. Terdapat ketidak sesuaian antara problem dengan solution dari Lean 

Canvas awal Porsee. Dengan menggunakan test card telah diuji problem 

yang dihadapi dengan menggunakan asumsi, dan semua asumsi awal 

pada blok problem tersebut tidak memiliki kecocokan dengan konsumen. 

Hal ini menandakan bahwa seluruh segmen pasar mewakili asumsi yang 

tidak valid yang ditentukan oleh tim Porsee. Sehingga berikutnya dilakukan 

survey menggunakan net promoter score untuk merancang Lean Canvas 

yang baru sesuai dengan problem yang dihadapi oleh konsumen dan 

diperoleh nilai NPS sebesar 33.32% yang dapat diartikan bahwa tingkat 

kecocokan antara produk Porsee dengan konsumen sudah cukup baik. 

2. Perancangan Lean Canvas usulan bedasarkan problem yang sesuai 

dengan konsumen Porsee telah tervalidasi dengan menggunakan test card 

dan melakukan survey net promoter score serta melakukan wawancara 

dan focus group discussion dengan anggota tim Porsee. Perancangan 

Lean Canvas ini utamanya menggunakan problem yang dihadapi oleh 

konsumen Porsee dan solution yang diberikan Porsee untuk konsumen 

tersebut. 
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V.2 Saran 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai saran yang akan diberikan 

pada penelitian ini. Saran ini juga ditunjukkan untuk tim Porsee sebagai perbaikan 

dan masukkan kedepannya dan juga peneliti berikutnya. Berikut akan dipaparkan 

mengenai saran dari penelitian ini. 

1. Diusulkan untuk Tim Porsee mempertimbangkan penggunaan Lean 

Canvas untuk mengetahui kecocokan produk dan pasar serta melakukan 

perbaikan produk sesuai dengan kebutuhan pasar. 

2. Diusulkan untuk Tim Porsee dapat mempertimbangkan segmen lain untuk 

penjualan produk seperti mahasiswa dan membuat produk yang cocok 

untuk segmen tersebut serta melakukan survey kembali untuk segmen-

segmen berikutnya. 

3. Saran ditunjukkan kepada peneliti berikutnya untuk melakukan uji product 

market fit dengan metode lain dan tidak hanya menggunakan metode net 

promoter score. 
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